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The selected of lamtoro var. tarramba mutant candidates tolerant to pH 3.8 are
"Departemen llmu Nutrisi dan expected to grow well in a normal field-scale environment. The purpose of this study
Teknologi  Pakan,  Fakultas was to evaluate the growth characteristics of mutant candidates of lamtoro var.
Peternakan, Institut Pertanian . . X . .
Bogor, Jalan Agatis Kampus 1PB tarramba M1 generation tolerant to acid on field. This study used Randomized Block
Darmaga, Bogor Indonesia Design (RBD) of 11 mutant candidates of lamtoro var. tarramba (T1-T11) consisting of
five replications. The variables measured included plant morphology (plant height,
stem diameter, number of branches, and number of stalks) rhizosphere pH, and
rhizosphere color. The results showed that the growth characteristics of mutant
candidates of lamtoro var. tarramba M1 generation tolerant to acid pH 3.8 on field scale
were equally good for parameters of plant height, stem diameter, number of branches,
and number of stalks. The conclusion of the study was that the total of 11 acid-tolerant
lamtoro var. tarramba mutant candidates of M1 generation were able to grow well on a
field scale. All M1 generation mutant candidates produced the same good growth
characteristics of plant height, stem diameter, number of branches, and number of
stalks at the end of the study (8 WAP).
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ABSTRAK

Kandidat mutan lamtoro var. tarramba terseleksi masam pH 3,8 diharapkan
berkembang baik pada lingkungan normal skala lapang. Tujuan penelitian adalah
evaluasi karakteristik pertumbuhan kandidat mutan lamtoro var. tarramba generasi
M1 toleran masam pada skala lapang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dari 11 kandidat mutan lamtoro var. tarramba (T1-T11) yang terdiri
dari lima ulangan. Peubah yang diukur meliputi morfologi tanaman (tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah ranting, dan jumlah tangkai) pH rizosfer, dan warna rizosfer.
Hasil penelitian menunjukkan karakteristik pertumbuhan kandidat mutan tanaman
lamtoro var. tarramba generasi M1 toleran masam pH 3,8 skala lapang adalah sama
baik untuk peubah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ranting, dan jumlah
tangkai. Simpulan penelitian adalah 11 kandidat mutan lamtoro var. tarramba toleran
masam generasi M1 tumbuh baik pada skala lapang. Seluruh kandidat mutan generasi
M1 menghasilkan karakteristik pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
ranting, dan jumlah tangkai yang sama baik di akhir penelitian (8 MST).

Kata kunci:  karakteristik pertumbuhan, kandidat mutan lamtoro var. tarramba,
generasi M1, toleran masam
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Lamtoro (Leucaena leucocephala) merupakan salah satu
jenis tanaman leguminosa unggul dengan kandungan
protein tinggi. Pemuliaan tanaman lamtoro var.
tarramba melalui iradiasi sinar gamma dosis 400 Gy
dihasilkan beberapa kandidat mutan yang mampu
tumbuh pada pH 3,8. Aplikasi iradiasi sinar gamma telah
banyak menghasilkan keragaman serta efek positif
terhadap tanaman. Prihantoro et al. (2019) melaporkan
tanaman alfalfa (Medigo sativa L.) hasil mutasi sinar
gamma memiliki tingkat adaptasi yang baik pada
pengujian skala lapang. Kandidat tanaman alfalfa
menunjukkan daya tumbuh, daya berbungan serta
jumlah anakan yang lebih baik dibandingkan tanaman
kontrol (tanpa iradiasi sinar gamma).

Lamtoro var. tarramba memiliki keunggulan tahan
terhadap hama kutu loncat dan kekeringan, namun
memiliki kemampuan adaptasi yang kurang baik pada
tanah masam (Anggriani et al. 2021). Manpaki et al
(2017) melaporkan lamtoro var. tarramba yang dikultur
secara In-vitro tumbuh baik pada pH 6,5 dan
pertumbuhan menurun seiring menurunnya pH media
tanam (pH 5,5-3,0).

Pengembangan kandidat mutan lamtoro var.
tarramba toleran masam penting dilakukan untuk
memanfaatkan kawasan dengan keasaman tinggi sebagai
wilayah pengembangan tanaman pakan. Balitbangtan
(2015) menyatakan bahwa luas lahan masam di
Indonesia yaitu 146,46 juta ha dengan total luas lahan
kering masam di daerah dataran rendah sebesar 82,46
juta ha.

Upaya pengembangan koleksi kandidat mutan
lamtoro var. tarramba untuk dihasilkan produk tanaman
generasi selanjutnya diperlukan pembudidayaan pada
skala lapang. Pembudidayaan skala lapang berorientasi
untuk dihasilkannya benih unggul dari kandidat mutan
lamtoro var. tarramba toleran masam dengan stabilitas
genetik tinggi. Asadi (2013) melaporkan bahwa untuk
menghasilkan galur tanaman wunggul dibutuhkan
pengujian tingkat daya adaptasi dan daya hasil yang
tinggi hingga generasi M7-M8 sebelum dilakukan
pelepasan galur unggul.

Hingga saat ini, evaluasi pertumbuhan dan adaptasi
kandidat mutan lamtoro var. tarramba toleran masam
pada skala lapang belum dilakukan. Penelitian bertujuan
untuk evaluasi karakteristik pertumbuhan kandidat
mutan lamtoro var. tarramba generasi M1 pada skala
lapang.

Bahan dan Alat

Bahan penelitian meliputi pupuk feses ayam (kandungan
N 2,07%, P 1,96%, dan K 2,01%), pupuk NPK (15-10-12),
dan 11 kandidat tanaman mutan lamtoro var. tarramba
generasi M1 hasil iradiasi sinar gamma level 400 gray
terseleksi masam pH 3,8 yang berumur 5 bulan koleksi
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Laboratorium Agrostologi, Departemen Ilmu Nutrisi dan
Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, IPB University.
Peralatan yang digunakan meliputi buku munsell color
chart dan pH meter.

Prosedur Penelitian

Persiapan lahan, penanaman, dan pemeliharaan
tanaman

Penelitian dilakukan di Unit Pendidikan dan Penelitian
Peternakan Jonggol (UP3]), Fakultas Peternakan, IPB
University. Analisis pH tanah di Laboratorium Ilmu dan
Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, IPB University.
Persiapan lahan meliputi land clearing secara manual
dan kimiawi. Selanjutnya dilakukan pengolahan lahan
meliputi pembajakan dan penggemburan tanah
menggunakan seperangkat alat pengolah tanah.
Pembuatan lubang tanam didesain dengan ukuran 30cm
x 30cm x 30cm dengan jarak antar lubang tanam 3 m.
Pupuk feses ayam dicampur dengan media tanam (dosis
5 ton hal) dan dimasukkan kedalam lubang tanam
bersamaan proses penanaman tanaman kandidat mutan
lamtoro var. tarramba. Pupuk NPK (15-10-12) dosis 150
kg ha'! ditambahkan di sekitar akar tanaman pada umur
3 minggu setelah tanam (MST). Pemeliharaan tanaman
meliputi penyiraman setiap sore hari dan pencabutan
gulma secara manual.

Peubah yang Diukur

Pengukuran morfologi pertumbuhan tanaman
Pengukuran morfologi pertumbuhan tanaman meliputi
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah ranting, dan
jumlah tangkai dilakukan setiap minggu hingga 8 MST.
Pengukuran tinggi tanaman dan diameter batang
dilakukan berdasarkan metode Lahti et al. (2005). Tinggi
tanaman diukur dari permukaan tanah hingga tajuk
tertinggi. Diameter tanaman diukur pada bagian batang
tanaman. Jumlah ranting diukur berdasarkan total
ranting yang tumbuh pada batang utama. Jumlah tangkai
diukur berdasarkan total tangkai yang tumbuh pada
ranting tanaman.

Pengukuran warna dan pH tanah

Pengukuran warna dan pH tanah dilakukan pada sampel
tanah dari tanaman umur 8 MST. Pengukuran warna
tanah dilakukan dengan membandingkan tingkat
similaritas visualisasi warna tanah dengan skala warna
standar colour chart menggunakan Munsell soil color
chart Book. Pengukuran pH H20 tanah dilakukan
berdasarkan metode Eviati & Sulaeman (2009) dengan
melarutkan 10 g sampel tanah dengan 50 ml akuades lalu
didiamkan selama 24 jam.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Kelompok (RAK) berdasarkan kemiringan lahan.
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Percobaan terdiri dari 11 kandidat mutan lamtoro var.
tarramba (T1-T11) dengan lima ulangan. Data
karakteristik pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah ranting, dan jumlah tangkai)
dan pH tanah dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA).
Apabila pengaruhnya berbeda nyata maka dilakukan uji
Duncan. Analisis data dilakukan menggunakan program
SPSSversi 25. Data warna tanah rizosfer dianalisis secara
deskriptif.

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman menggambarkan tingkat pertumbuhan
tanaman. Detail tinggi tanaman kandidat mutan lamtoro
var. tarramba toleran masam pada skala lapang disajikan
pada Tabel 1. Pertumbuhan tinggi tanaman kandidat
mutan lamtoro var. tarramba tidak berbeda nyata pada
akhir penelitian (8 MST). Hasil ini menunjukkan
pertumbuhan kandidat mutan lamtoro var. tarramba
toleran masam generasi M1 menghasilkan karakteristik
tinggi tanaman yang sama baik antar kandidat mutan.

Pertumbuhan kandidat mutan lamtoro var. tarramba
generasi M1 hasil iradiasi sinar gamma 400 Gy yang sama
baik menunjukkan hasil seleksi tanaman tidak terganggu
status fisiologisnya akibat aplikasi iradiasi sinar gamma.
Hasil ini menunjukkan kandidat-kandidat mutan yang
dihasilkan adalah baik dan stabil sehingga dihasilkan
karakteristik pertumbuhan tinggi tanaman yang sama
baik pada skala lapang. Anggraini & Astuti (2023)
melaporkan bahwa iradiasi sinar gamma dengan dosis
yang tepat menghasilkan kandidat mutan yang unggul
dan tidak menyebabkan Kkerusakan fisiologis pada
tanaman.

Supriyatna et al. (2023) melaporkan bahwa
perubahan gen secara acak akibat iradiasi sinar gamma
dapat menghasilkan peningkatan pertumbuhan fisiologi
tanaman sehingga dihasilkan tanaman dengan sifat baru
pada tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga,
umur polong matang, jumlah polong, jumlah biji, dan
bobot biji tanaman. Syukur (2004) melaporkan bahwa
seleksi mutan yang dilakukan pada tanaman hasil
iradiasi sinar gamma dapat menginduksi tanaman mutan
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dan menghasilkan kandidat mutan yang stabil yang baik
secara in-vitro dan skala lapang (di tanah) hingga
generasi M5.

Diameter Batang

Diameter batang menunjukkan pertumbuhan sekunder
pada batang tanaman. Detail karakteristik diameter
batang kandidat mutan lamtoro var. tarramba generasi
M1 disajikan pada Tabel 2. Pertumbuhan diameter
kandidat mutan lamtoro var. tarramba toleran masam
generasi M1 pada skala lapang menunjukkan tidak
berbeda nyata pada akhir penelitian (8 MST). Hasil ini
menunjukkan semua kandidat mutan lamtoro var.
tarramba generasi M1 memiliki tingkat pertumbuhan
diameter yang sama pada skala lapang.

Pertambahan nilai diameter batang tanaman
berkaitan dengan aktivitas perkembangan jaringan
meristem lateral pada batang tanaman. Aktivitas sel
tanaman yang terus membelah menunjukkan bahwa
tanaman tidak mengalami kerusakan sel akibat aplikasi
sinar iradiasi sinar gamma. Penurunan karakteristik
pertumbuhan diameter tanaman dapat terjadi pada
tanaman yang secara gen telah rusak akibat iradiasi sinar
gamma. Zakiyah et al. (2017) menyatakan bahwa iradiasi
sinar gamma dapat memberikan efek pada perubahan
genetik di dalam sel somatik yang menyebabkan
terjadinya perubahan fenotip pada tanaman. Meliala et
al. (2016) juga menyatakan bahwa perubahan sifat
fenotipik pada tanaman akibat iradiasi sinar gamma
dapat menyebabkan peningkatan dan penurunan pada
nilai karakteristik tanaman yang teramati dan dapat
diukur secara kuantitatif.

Jumlah Ranting

Jumlah ranting merupakan bentuk pertumbuhan
sekunder tanaman pada aktivitas meristem lateral
batang yang mengalami pembelahan, pembentukan
tunas, dan pemanjangan sel membentuk cabang lateral.
Detail karakteristik ranting kandidat mutan lamtoro var.
tarramba generasi M1 disajikan pada Tabel 3.
Pertumbuhan ranting kandidat mutan lamtoro var.
tarramba toleran masam generasi M1 pada skala lapang
menunjukkan tidak berbeda nyata pada akhir penelitian
(8 MST). Hasil ini menunjukkan karakteristik

Tinggi tanaman kandidat mutan lamtoro var. tarramba generasi M1 selama 8 MST (cm minggu-1)

Kandidat Umur (MST)

mutan M1 1 2 3 4 5 6 7 8

T1 127,30+13,11%  129,80+13,16® 131,54+13,31%c 136,70+13,90 151,00+15,81 161,90+14,09 172,40+1532 186,48+17,73
T2 115,10425,23>  117,60+26,37°¢  118,96+26,50° 124,90+27,52 135,90+27,20 144,80+28,94 154,20%+30,47 164,20+36,64
T3 143,30£10,982 146,30£11,392 148,60+11,922  153,50+11,76  165,00+11,95 173,80+13,09 182,00+14,27 190,60%16,83
T4 132,80+22,30®  135,50+22,41%®  137,98+22,61% 144,20+23,35 157,40+23,41 165,60+24,52 175,90+26,28 188,40+28,58
T5 124,204£18,79%¢  130,00+11,64%>  131,22+11,98%c  135,20+14,29 144,78+17,78 154,10+20,42  165,40+24,53 177,10+30,48
T6 128,10+29,67%¢  128,50+30,43%c  133,44+28,20* 140,80+30,83 155,70+31,02 167,10+31,24 181,60+33,25 191,20+35,17
T7 112,7614,31%  114,66+14,215  119,10+12,19> 124,90+11,89 139,80+15,27 150,20+18,86 163,60+25,03 174,70+33,41
T8 119,20412,01%c  121,44411,32%¢  124,54+11,03%* 129,12+12,60 144,10+14,13 155,50+19,77 168,70+21,84 185,40+20,22
T9 114,00£20,29*¢  118,46%20,25*  120,40+20,40° 129,50+22,76 148,30+24,68 161,30+27,53 177,70+28,67 194,90+26,74
T10 102,80+14,74¢ 103,70£14,40° 107,54+16,33¢ 116,44+17,23  126,20+19,90 135,70+22,17 146,50+25,62 160,60+30,52
T11 109,70+19,21%  111,80+19,91%¢  115,50+19,19%¢ 122,10+15,98 135,30+12,31 144,60+11,44 155,40%+15,15 171,40+19,03

T1-T11=kandidat mutan lamtoro var. tarramba toleran generasi M1 masam pH 3,8.
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Diameter batang kandidat mutan lamtoro var. tarramba generasi M1 selama 8 MST (cm minggu 1)

Kandidat Umur (MST)
mutan M1 1 2 3 5 6 7 8
T1 1,1340,11 1,1810,11 1,3040,12 1,3240,10 1,35+0,09 1,4510,10 1,60+0,10 1,7610,13
T2 1,23+0,15 1,27+0,19 1,32+0,19 1,35+0,20 1,4310,21 1,61+0,23 1,78+0,22 1,90+0,23
T3 1,35+0,08 1,41+0,10 1,41+0,09 1,46+0,09 1,55+0,09 1,72+0,14 1,89+0,15 2,0610,16
T4 1,23+0,08 1,26+0,07 1,31+0,08 1,35+0,09 1,4540,12 1,6010,18 1,88+0,22 2,0510,24
T5 1,2810,14 1,3440,12 1,3610,10 1,3810,13 1,48+0,15 1,68+0,13 1,87+0,14 2,0410,21
T6 1,24+0,17 1,26+0,15 1,2740,18 1,2940,20 1,39+0,19 1,5740,29 1,7310,33 1,91+0,37
T7 1,16%0,14 1,2040,12 1,2040,12 1,2040,10 1,3040,12 1,43+0,18 1,58+0,22 1,7610,26
T8 1,28+0,09 1,36+0,07 1,36+0,07 1,36+0,07 1,41+0,08 1,59+0,07 1,73+0,10 1,90+0,10
T9 1,2340,11 1,2940,13 1,2940,13 1,3040,12 1,4040,18 1,58+0,22 1,78+0,28 1,9940,31
T10 1,1740,18 1,17+0,17 1,2040,17 1,2040,18 1,2740,22 1,4610,30 1,62+0,33 1,8310,39
T11 1,19+0,13 1,2040,14 1,2040,14 1,23+0,14  1,30+0,14 1,45+0,19 1,57+0,20 1,76+0,25

T1-T11=kandidat mutan lamtoro var. tarramba toleran generasi M1 masam pH 3,8.

pertumbuhan ranting kandidat mutan lamtoro var.
tarramba generasi M1 yang sama baik pada skala lapang.

Hasil pertumbuhan ranting kandidat mutan lamtoro
var. tarramba menunjukkan tidak terjadinya perubahan
morfologi ranting akibat iradiasi sinar gamma. Kandidat
mutan lamtoro var. tarramba tidak mengalami
kerusakan sel tanaman yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ranting tanaman. Perubahan morfologi
tanaman pasca iradiasi sinar gamma dapat terjadi akibat
perubahan proses fisiologi tanaman. Gowthami et al
(2017) menyebutkan bahwa iradiasi sinar gamma yang
tidak sesuai (dosis tinggi) dapat mengganggu sintesis
protein, keseimbangan hormon, pertukaran gas pada
daun, pertukaran air, dan aktivitas enzim.

Jumlah Tangkai

Respon pertambahan jumlah tangkai induk daun
kandidat mutan lamtoro var. tarramba pada skala lapang
disajikan pada Tabel 4. Pertumbuhan tangkai kandidat
mutan lamtoro var. tarramba toleran masam generasi
M1 pada skala lapang menunjukkan tidak berbeda nyata
pada akhir penelitian (8 MST). Hal ini menunjukkan
kandidat mutan lamtoro var. tarramba generasi M1

memiliki karakteristik pertumbuhan tangkai induk daun
yang sama.

Secara umum dihasilkan jumlah tangkai tanaman
yang meningkat dari seluruh kandidat mutan. Proses
perkembangan jaringan apikal pada ujung pucuk
tanaman dapat merangsang pembentukan tangkai induk
daun baru. Sari et al (2016) melaporkan bahwa
pertumbuhan daun pada tanaman dapat terjadi melalui
perkembangan jaringan pada area pucuk tanaman akibat
pertumbuhan tinggi tanaman. Kandidat mutan lamtoro
var. tarramba toleran masam memiliki morfologi yang
sama baik. Pertumbuhan organ tanaman yang baik akan
mendorong pertumbuhan tanaman melalui pemanfaatan
unsur hara pada tanah. Ahmad et al. (2017) melaporkan
bahwa tanaman yang kebutuhan terhadap unsur-unsur
pertumbuhan tercukupi dengan baik, akan merangsang
pertumbuhan tinggi tanaman dan pembentuk daun.

Karakteristik Warna dan pH Rizosfer

Kesuburan tanah dipengaruhi oleh karakteristik tanah
baik secara fisik, kimia, dan biologi tanah yang terbentuk
akibat perbedaan faktor iklim, bahan induk, topografi,
organisme, dan waktu (Rahmi & Biantary 2014).

Jumlah ranting kandidat mutan lamtoro var. tarramba generasi M1 selama 8 MST (unit minggu-1)

Kandidat Umur (MST)
mutan M1 1 2 3 5 6 7 8
T1 4,20+1,92 4,20+1,92 4,20+1,92 4,60+2,07 4,60+2,07 4,60+2,07 4,60+2,07 4,60+2,07
T2 5,80+2,39 5,60+2,51 5,60+2,51 5,80+2,39 5,80+2,39 6,20+2,39 6,40+2,79 6,40+2,79
T3 6,60+2,41 6,40+2,61 6,40+2,61 6,40+2,61 6,40+2,61 6,40+2,61 6,60+2,41 6,60+2,41
T4 5,40+1,97 5,60+1,67 5,40+1,67 5,80+1,79 6,00+2,00 6,00+2,00 6,00+2,00 6,00+2,00
T5 7,00+2,74 7,0043,24 7,80%3,96 8,80%5,59 9,2016,42 9,20+6,42 9,20+6,42 9,20+6,42
T6 4,20+1,30 4,40+1,14 4,00+1,00 4,00+1,00 4,00+1,00 4,20+1,10 4,20+1,10 4,20+1,10
T7 8,00+3,00 7,60+2,61 7,40+2,61 7,40+2,88 7,40+2,88 8,00+2,74 8,40+2,97 8,40+2,97
T8 5,40+1,52 7,00+3,08 7,20+3,11 7,80+3,90 7,80+3,90 8,60+4,93 8,60+4,93 8,60+4,93
T9 6,00+2,55 5,60+2,88 5,80%3,11 5,8043,11 6,2043,70 6,2043,70 6,40+4,04 6,40+4,04
T10 6,80+1,92 6,80+2,39 6,60%2,19 7,00£2,55 7,20%2,77 7,8043,03 8,40+3,21 8,60%3,58
T11 4,20+1,30 4,20+1,30 5,20+1,92 5,20+1,92 5,40+1,67 5,80+1,48 5,80+1,48 5,80+1,48

T1-T11 = kandidat mutan lamtoro var. tarramba toleran generasi M1 masam pH 3,8.
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Tabel 4 Jumlah tangkai kandidat mutan lamtoro var. tarramba generasi M1 selama 8 MST (helai minggu-1)

INTP!

Kandidat mutan M1 Umur (MST)
1 2 3 4 5 6 7 8
T1 27,20+6,149  27,00#5,61  24,60+6,77  31,20%9,47 53,40+13,69  65,20+13,44  76,80+17,04  93,20+20,79
T2 41,00+10,30%¢  40,60+12,78 37,60+11,50 52,40+20,56 80,80+24,49 100,80+33,06 121,60+30,85 135,20+27,99
T3 44,40+21,87°¢  47,80+19,42 41,80+22,74 46,00+25,34 73,00+40,39 105,80+56,43 132,00+58,97 149,40+74,41
T4 34,208,73%d  34,60+7,57  31,20%8,96 45,20+15,40 75,80+27,69  89,00+28,31 112,00+26,22 131,60%30,05
T5 55,40+29,41%  44,40+17,74 40,80+21,57 47,20+27,91 77,00+52,13 102,20+55,24 124,60+54,42 135,60+50,18
T6 29,80+6,34d 27,2045,76 29,0048,69 40,60+12,07 59,60+17,59 69,00+17,22 83,20+23,50 98,80+34,10
T7 52,40+13,76%¢ 48,20+17,88 51,80+17,51 66,00+21,04 88,40+2561 108,20+32,82 129,80+40,01 148,20+39,30
T8 56,60+30,99° 46,20+21,31 44,80+24,31 56,60+33,08 85,20%#52,33 106,20t64,74 129,60+79,47  150,60+85,00
T9 38,20+16,95%<¢  38,00+15,13  36,40+20,27 49,40+22,65 79,60+34,85 101,80+50,53 127,00%#65,49 153,20+78,85
T10 33,007,38%¢ 34,25+12,76 37,00+16,76 58,00+19,34 84,20+18,59  97,60+19,86 117,40+22,92  143,00%32,49
T11 20,00£5,96¢  22,00t7,65  25,60+6,73 42,00+12,88 61,40+14,38  77,20+17,34  84,40+20,72 108,00%26,76

T1-T11 = kandidat mutan lamtoro var. tarramba toleran generasi M1 masam pH 3,8.

Warna tanah merupakan salah satu indikator penentu
kesuburan tanah secara fisik. Menurut Lowery et al.
(1996) tanah dengan berwarna gelap (hitam, coklat
gelap, abu-abu gelap) menggambarkan kesuburan yang
lebih baik dibandingkan tanah berwarna terang (coklat
muda, kuning tua, abu-abu muda). Perbedaan kandungan
bahan organik dan kandungan mineral tanah dapat
menyebabkan perbedaan warna tanah (Holilullah et al
2015).

Hasil analisis warna tanah dan pH tanah rizosfer pada
akhir penelitian disajikan pada Tabel 5. Secara umum
kondisi warna tanah rizosfer adalah relatif serupa
dengan kode warna 10 YR 3/2 dan 10YR 2/2 yang
memiliki visualisasi warna hitam kecoklatan. Visualisasi
warna tanah menunjukkan bahwa tanah memiliki
tingkat kesuburan yang baik. Prihantoro et al. (2023)
menyatakan peningkatan dosis pupuk feses ayam
menghasilkan visualisasi warna tanah yang lebih gelap.
Holilullah et al. (2015) menyatakan bahwa tanah dengan

warna gelap atau hitam disebabkan karena kandungan
bahan organik tanah. Margolang et al (2015)
melaporkan tanah dengan kandungan bahan organik
lebih tinggi dapat dikatakan sebagai tanah subur yang
dicirikan dengan warna tanah yang lebih gelap.

Selanjutnya hasil pengukuran pH rizosfer tanah (8
MST) menunjukkan tidak nyata antar kandidat mutan
lamtoro var. tarramba generasi M1 yakni pada kisaran
5,10 sampai 6,79. Nilai pH tersebut menunjukkan tanah
rizosfer termasuk kategori tanah agak masam hingga
netral. Hasil ini menunjukkan tidak terjadinya
perubahan karakteristik pH tanah di akhir penelitian.
Eviati & Sulaeman (2009) melaporkan kriteria pH H20
dikategorikan agak masam pada rentang pH 5,5-6,5.
Status pH tanah yang masam akan berdampak pada
terhambatnya Kketersediaan hara bagi tanaman.
Juliansyah et al. (2021) melaporkan media tanaman yang
masam dapat menghambat penyerapan unsur hara oleh
tanaman yang dapat menyebabkan pertumbuhan
tanaman terhambat.

Tabel 5 Karakteristik warna dan pH rizosfer akhir penelitian (8 MST)

Kandidat
andida Kode warna* (%) Visualisasi warna pH tanah H,0 Keterangan
mutan M1
10YR 3/2 (80) | ]
T1 6,42+0,15 Agak masam
10YR 2/2 (20) e
10YR 3/2 (80) [
T2 6,68+0,41 Netral
10YR 2/2 (20) e
T3 10YR 3/2 (100) [ 6,750,13 Netral
T4 10YR 3/2 (100) [ ] 6,65+0,21 Netral
10YR 3/2 (60) [
T5 6,53+0,31 Agak masam
10YR 2/2 (40) e
10YR 3/2 (60) [
T6 6,13+0,14 Agak masam
10YR 2/2(40) e
7 10YR 3/2 (100) [ ] 6,020,11 Agak masam
T8 10YR 3/2 (100) [ 6,12+0,07 Agak masam
9 10YR 3/2 (100) [ 5,89+0,49 Agak masam
T10 10YR 3/2 (100) [ ] 5,1040,21 Agak masam
T11 10YR 3/2 (100) [ 5,83£0,50 Agak masam

pH awal tanah 5,51. *kode warna berdasarkan Munsell Color Chart versi 1.0.1.1, T1-T11 = kandidat mutan lamtoro var. tarramba toleran generasi M1

masam pH 3,8.
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SIMPULAN

Sebelas kandidat mutan lamtoro var. tarramba toleran
masam generasi M1 mampu tumbuh baik pada skala
lapang. Seluruh kandidat mutan generasi M1
menghasilkan  karakteristik  pertumbuhan tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah ranting, dan jumlah
tangkai yang sama baik di akhir penelitian (8 MST).
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